


TANGGAPAN ATAS TULISAN SUMBO TINARBUKO
"Pelukis” dan ”
Pelomba Lukis” Anak

KEGELISAHAN ya dig;pnrhn Sumbo Tinar-
buko lewat tulisan m:&ul enyorot Industri Lom-

ba Lukis Anak” di aulatan Rakyat (6/4) sesung-
guhnya bukan fenomena baru. Sepuluh tahun lam-
rnn saat ukis-| cilik Yogyakarta dige-
ar di Taman Surakarta dan Bentara Budaya

Yogyakarta (1994), para pembina lukis anak sudah

mmmmﬁ? seperti Soosatyo, Sun Ard,

nmmw&mhmugwh?&m )
pengamat rupa Agus Dermawan T sejak a

lldn sudah m&m adanya kudandmmnn melu:

s yang mengarah pada hnﬁ

mental. Di mana melukis (mplium i

akan aktivitas bebas muayuun(hn,

leh dilakukan il bercerita dan tertawa.

elukis mendadak menjadi “pekerjaan” serius de-
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